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ABSTRAK: Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan subtropis yang
dapat tumbuh dan beradaptasi pada daerah pasang surut. Keberadaan mangrove penting sebagai
sumber nutrient bagi kelangsungan hidup biota di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi ekosistem mangrove di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo, Kabupaten Pati,
Jawa Tengah melalui analisis persentase tutupan kanopi mangrove. Stasiun pengamatan terbagi
mejadi tiga stasiun mengunakan purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dengan metode
deskriptif. Penelitian dilakukan di 2 lokasi, yaitu Desa Sambiroto (SB) dan Desa Keboromo (KB)
yang terdiri dari 4 stasiun penelitian. Pengambilan data persentase tutupan kanopi mangrove
mengunakan metode Hemispherical Photography. Hemispherical Photography merupakan metode
fotografi yang digunakan untuk melihat tutupan kanopi mangrove melalui foto dengan lensa fisheye
(kamera HP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 3 spesies mangrove di lokasi
penelitian, 2 diantaranya di temukan di dalam plot. Spesies mangrove yang ditemukan di dalam plot
yaitu Aviccenia marina dan A. alba yang di dominasi oleh A. marina. Nilai kerapatan mangrove
berkisar antara 1.167—6.567 ind/ha. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks Keseragaman
(J) termasuk rendah, Indeks Dominansi (D) di setiap stasiun >0,5 menunjukkan adanya
kecenderungan dominansi jenis tertentu. Hasil persentase tutupan kanopi mangrove di Desa
Sambiroto dan Desa Keboromo memiliki nilai sebesar 67,61 % dan termasuk ke dalam kategori
sedang sesuai kriteria baku kerusakan mangrove.

Kata kunci: Ekosistem Mangrove; Spesies; Hemispherical Photography; Tutupan Kanopi

Study of Percentage of Mangrove Canopy Cober using the Hemispherical Photography
Method in Sambiroto and Keboromo Villages, Pati Regency, Central Java

ABSTRACT: The existence of mangrove forests is very important as a source of nutrients for the
survival of the biota in it. This study aims to determine the condition of the mangrove ecosystem in
Sambiroto and Keboromo Village, Pati Regency, Central Java through analysis of the percentage of
mangrove canopy cover. The observation stations were divided into three stations using purposive
sampling. This research was conducted by descriptive method. This research was conducte in 2
research locations, Sambiroto Village (SB) and Keboromo Village (KB), which consisted of 4
research stations. Data collection on the percentage of mangrove canopy cover using the
Hemispherical Photography method. Hemispherical photography is a photography method used to
see the mangrove canopy cover through photos with a fish eye lens (HP camera). The result showed
that 6 species of mangrove were found in the study site, 2 of which were found in the plot. The
mangrove species found in the plot were Avicennia marina and Avicennia alba which were
dominated by Avicennia marina. The value of mangrove density ranges from 1.167-6.567 ind/ha.
The values of the Diversity Index (H’) and the Uniformity Index (J’) are low, the Dominance Index (D)
at eatch station >0.5 indicates a tendency for the dominance of certain species. The results of the
percentage of mangrove canopy cover in Sambiroto Village and Keboromo Village have a value of
67.61% and are included in the moderate category according to the standard criteria for mangrove
damage.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove diartikan sebagai ekosistem yang tumbuh di daerah pasang surut dan
banyak dijumpai di sepanjang estuary, delta, dan laguna, tumbuh secara berkelompok dan memiliki
akar yang kompleks dibandingkan dengan tumbuhan darat karena beradaptasi engan kondisi
substrat yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Secara umum ekosistem mangrove memiliki
definisi sebagai hutan yang tumbuh diatas rawa-rawa berair payau yang terletak di sepanjang garis
pantai yang masih tergenang air saat pasang dan bebas dari genangan Ketika suruh, lebih tepatnya
di daerah pantai dan muara sungai (Kurniawan et al., 2014). Hutan mangrove memiliki fungsi baik
secara fisik, ekologis dan ekonomi. Dalam fungsi fisik, dapat dimanfaatkan sebagai mitigasi
bencana, contohnya yaitu untuk meredam gelombang, melindungi dari abrasi, tsunami, banijir rob,
menangkap sedimen, menetralisir pencemaran, serta menahan lumpur (Senoaji dan Hidayat, 2016).

Pemanfaatan hutan mangrove secara berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan hutan
mangrove. Konversi lahan mangrove menjadi tambak dapat menyebabkan hilangnya fungsi-fungsi
ekosistem, selain dapat menyebabkan abrasi, penurunan hasil tangkapan laut dan intrusi air laut.
Kegiatan seperti penambahan luas tambak, penebangan kayu mangrove menjadi penyebab utama
kerusakan hutan mangrove di Indonesia (Yuwono, 1998). Kerusakan hutan mangrove dapat
diketahui dengan cara melakukan monitoring dan investasi struktur dan komposisi mangrove secara
menyuluruh yang dapat dilakukan dengan metode Analisa tutupan kanopi dan Analisa vegetasi.
Analisa vegetasi tumbuhan merupakan cara mempelajari komposisi dan struktur vegetasi
mangrove. Untuk dapat memperoleh informasi kuantitatif tentang struktur, kelimpahan spesies,
distribusi vegetasi dalam suatu ekosistem serta hubungan keberadaan tumbuhan dengan faktor
lingkungannya (Sazali et al., 2020). Analisa tutupan kanopi dapat dilakukan menggunakan metode
Hemispherical Photography (Diaz et al., 2021).

Pemilihan lokasi penelitian di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo, Kabupaten Pati, Jawa
Tengah karena belum banyaknya penelitian terkait kondisi ekosistem mangrove lokasi tersebut.
Adanya aktivitas masyarakat seperti nelayan dan budidaya tambak diduga dapat mempengaruhi
kondisi ekosistem mangrove di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo, Kabupaten Pati. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persentase tutupan kanopi mangrove di Desa Sambiroto dan Desa
Keboromo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

MATERI DAN METODE

Materi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah vegetasi mangrove di Desa Sambiroto
dan Desa Keboromo, Kabupaten Pati. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode
deskriptif secara survei. Menurut Nasir (1988), metode deskriptif merupakan jenis metode yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang berkaitan dengan situasi objek secara sistematif.
Metode tersebut dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan sifat
populasi yang diambil dari sebagian populasi,sehingga dapat diasumsikan mewakili keseluruhan
populasi mangrove di Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati. Data tersebut dapat dideskripsikan secara
sistematis.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode purposive
sampling merupakan metode penelitian dimana subjek ditentukan berdasarkan ciri atau sifat
populasi yang termasuk ke dalam anggota sampel. Perlu diketahui bahwa sampel yang digunakan
dalam penelitian telah mewakili seluruh populasi mangrove atau mewakili kondisi ekositem
mangrove yang ada di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo. Metode ini dipilih karena memiliki
keunggulan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan lebih minimum. Penentuan lokasi
pengambilan data dilakukan ketika survei lapangan pendahuluan (ground check). Berdasarkan hasil
survei pendahuluan stasiun penelitian, ditentukan dominansi spesies tertentu yang dapat mewakili
ekosistem mangrove di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo (Gambar 1) .

Terdapat 4 Stasiun penelitian dengan nama Stasiun Sambiroto (SB) dan Stasiun Keboromo
(KB) dapat dilihat pada Gambar 1. Seluruh lokasi penelitian di dominansi oleh genus Avicennia.
Jarak antar stasiun adalah lebih dari 300m dan setiap stasiun terdiri plot dengan 3 kali pengulangan
untuk pengambilan data.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo, Kabupaten Pati

Metode yang digunakan dalam pengambilan data vegetasi mangrove serta tutupan kanopi
yaitu dengan metode plot mengacu pada Dharmawan dan Pramudji, (2017) dan penelitian
ekosistem mangrove terdahulu. Jumlah plot yang dibuat dalam satu stasiun adalah 3 dikarenakan
disesuaikan dengan ketebalan hutan <30 m dengan jarak antar plot 50 m (Gustiani et al., 2019).
Metode ini hanya melakukan pengambilan data berupa nama spesies dan diameter batang
terhadap kategori pohon dan anakan. Proses identifikasi mangrove dilakukan secara langsung
di lapangan pada saat pengambilan data, untuk identifikasi mangrove mengacu kepada Kitamura
etal. (1997). Kemudian untuk tinggi diukur hanya pada kategori pohon. Pengambilan sampel secara
acak artinya setiap stasiun lokasi dibentangkan plot yang berukuran 10 m x 10 m yang mewakili
kondisi rata — rata mangrove di lokasi penelitian. Plot 10 m x 10 m dikatakan telah mewakili populasi
mangrove dikarenakan kondisi ekosistem mangrove yang relatif homogen. Plot 10 m x 10 m dibuat
tegak lurus dengan laut.Data yang diambil dalam plot ukuran 10 m x 10 m meliputi spesies, diameter
batang dan tinggi pohon.

Pengambilan data tutupan kanopi mangrove menggunakan metode Hemispherical
Photography menggunakan kamera depan handphone Iphone 7 dengan resolusi kamera 7
megapixel dan handphone Pocophone F1 pada suatu titik pengambilan foto. Teknik ini digunakan
dalam plot 10 m x 10 m (Dharmawan dan Pramudji, 2017). Pengambilan data tutupan kanopi
mangrove dilakukan dengan menggunakan kamera depan handphone yang diarahkan tegak lurus
kea rah langit. Setiap plot 10 m x 10 m dibagi menjadi beberapa subplot/kuadran posisi pengambilan
foto tergantung dari kondisi hutan mangrove. Pengambilan foto dilakukan dengan posisi kamera di
sejajarkan dengan tinggi dada peneliti pembambil foto serta tegak lurus/ menghadap lurus ke langit
(Dharmawan dan Pramudji, 2017). Hal yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang
sesuai dengan menghindari pengambilan foto ganda dan sorotan langsung dari matahari.

Konsep dari perhitungan persentase tutupan kanopi adalah pemisahan warna pixel langit
(Warna putih) dan warna pixel vegetasi mangrove (warna hitam) yang di analisis menggunakan
software ImageJ dan Microsoft Excel menggunakan template dari LIPI 2019 dalam pengolahan
data. Analisis tutupan kanopi dengan menghitung persentase jumlah pixel tutupan vegetasi
mangrove yang dapat dihitung dalam analisis gambar binner (Chianucci and Andrea, 2012) dengan

rumus:

% Tutupan (cover) mangrove = %?5 x 100%

Keterangan: P255 = Jumlah Pixel yang bernilai 255 sebagai interpretasi tutupan kanopi
mangrove; 2P = Jumlah seluruh pixel
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Tabel 1. Standar Baku Kerusakan Hutan Mangrove Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No.201 tahun 2004

Kriteria Penutupan (%) Kerapatan
Baik Padat 275% =1500
Sedang 50 -75% 1000-1500
Rusak Jarang <50% <1000

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004 kondisi tutupan
kanopi mangrove terbagi menjadi beberapa kelompok yang ditunjukan pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian menunjukan ditemukan sebanyak 6 spesies mangrove di lokasi penelitian
(Tabel 2). Dua (2) spesies ditemukan di lokasi penelitian Desa Sambiroto. Spesies mangove yang
berada dalam plot yaitu, Avicennia alba dan A. marina. Mangrove yang berada di luar plot pada
lokasi penelitian Desa Sambiroto sebanyak 4 spesies yang berada di luar plot yaitu Rhizopora
mucronata, R. apiculate, Sonneratia caseolaris dan Ipomea pascaprae. Secara keseluruhan di
seluruh stasiun lokasi penelitian mangrove hanya ditemukan 3 famili yaitu famili Avicenniaceae,
Rhizoporaceae dan Sonneratiaceae. Famili Avicenniaceae mendominasi di seluruh stasiun
penelitian karena ditemukan pada kategori pohon, dan anakan dalam transek.

Komponen mayor di lokasi penelitian ditemukan 3 famili yaitu, Famili Rhizophoraceae,
Avicenniaceae dan Sonneratiaceae. Hal ini dikarenakan kondisi substrat tergolong lanau berlumpur
dan selalu terkena pasang surut air laut karena berada di sepanjang muara sungai. Menurut Giesen
et al. (2006), famili Rhizophoraceae, Avicenniaceae dan Sonneratiaceae tumbuh sumbur dengan
substrat yang didominansi oleh lumpur dan sering terkena pasang surut air laut. Famili
Avicenniaceae mendominasi lokasi penelitian karena ditemukanya paling banyak jumlah dan
spesies. Famili Avicenniaceae mendominansi lokasi penelitian dikarenakan kondisi lingkungan
ekosistem mangrove di Sambiroto dan Keboromo berada di sepanjang muara sungai yang
berbatasan langsung dengan laut serta didominansi substrat lanau berlempung, selalu mengalami
pasang surut dan selalu tergenang setiap harinya. Menurut Giesen et al. (2006), biasanya mangrove
yang mendominansi lokasi ekosistem mangrove dengan kondisi mengalami pasang surut normal
dan selalu tergenang seperti di Sambiroto dan Keboromo vyaitu rhizopora, sedangkan mangrove
dari famili Avicenniaceae dan Sonneratiaceae medominansi lokasi dengan wilayah memiliki kondisi
surut terendah hingga permukaan tanah timbul atau kelihatan.

Secara keseluruhan di seluruh stasiun lokasi penelitian mangrove hanya ditemukan 3 famili
yaitu famili Avicenniaceae, Rhizoporaceae dan Sonneratiaceae. Famili Avicenniaceae
mendominasi di seluruh stasiun penelitian karena ditemukan pada kategori pohon, dan anakan
dalam transek. Dua (2) family mangrove yaitu Rhizoporaceae dan Sonneratiaceae. Secara
keseluruhan di seluruh lokasi penelitian 1 masing — masing ditemukan 2 spesies di lokasi penelitian
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Spesies yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan di Perairan Bakauheni, Kabupaten
Lampung Selatan (Kuncahyo et al., 2018) yang menemukan total 14 spesies mangrove yang
terdapat di dalam dan diluar plot penelitian pengambilan data. Hal ini diduga lokasi di Perairan
Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan lebih baik untuk pertumbuhan mangrove karena
merupakan kawasan fringing mangrove forest atau sempadan pantai, yang merupakan vegetasi
mangrove dikawasan ini menerima pasang surut air laut setiap hari dan peka terhadap pengaruh
energi gelombang dari laut.

Kawasan Kecamatan Tayu dan Kawasan Ujung Piring dijumpai oleh spesies yang berbeda
dikarenakan memiliki kondisi lingkungan yang berbeda. Mauludin et al. (2018) mengenai komposisi
dan tutupan kanopi mangrove di kawasan Ujung Piring Kabupaten Jepara menjelaskan bahwa hasil
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yang ditemukan 23 spesies dalam transek dan di luar transek dari 8 stasiun yang berada dilokasi
yang berbeda (Blebak, Jambu, Sekuro). Kondisi substrat pada Kecamatan Tayu didominansi oleh
lanau berlempung, salinitas mecapai 30 ppt, pH mencapai 7, suhu mencapai 30°C. Menurut Hidayati
et al. (2014) mangrove dapat tumbuh baik dengan pH 6-7, suhu 19-40°C, dan salinitas 20-34 ppt.
Salinitas yang tinggi pada lokasi penelitian diakibatkan karena terletak pada bibir pantai sehingga
tidak terpengaruh oleh aliran air dari sungai atau daratan yang dapat menurunkan nilai salinitas.
Kerapatan tertinggi didapatkan di Stasiun KB 2 sebesar 7.734 ind/ha, hal ini dikarenakan
stasiun KB 2 memiliki distribusi nilai diameter paling tinggi pada kelas 5-<10 cm dan jarang ditemui
pada kategori diameter 15->20 cm dibandingkan dengan Stasiun SB 1 yang memiliki kerapatan
5.300 ind/ha dikarenakan masih banyak ditemui diameter >20 cm dan jumlah individu yang
ditemukan paling banyak diantara stasiun lain. Dalam penelitannya Haneda et al. (2013),
menjelaskan bahwa semakin besar nilai diameter batang di dalam suatu plot maka akan semakin
berkurang jumlah individunya, yang mengakibatkan semakin kecilnya nilai kerapatan mangrove.

Tabel 2. Komposisi Spesies Mangrove yang ditemukan di Lokasi Penelitian

Famili dan Spesies Mangrove Kategori* Nama Lokal**
Rhizophoraceae Mayor

Rhizophora mucronata Lam Bakau

Rhizophora apiculata Blume Jangkah
Avicenniaceae Mayor

Avicennia marina (Forsk.) Vierh. Api - api

Avicennia alba Blume Api - api
Sonneratiaceae Mayor

Sonneratia caseolaris (L.) Engl. Pedada
Convolvulaceae Asosiasi

Ipomea pascaprae Tapak kuda

Sumber: * Klasifikasi berdasarkan Tomlinson (1994); * Penamaan nama lokal berdasarkan
Kitamura et al. (1997).

Tabel 3. Distribusi Persebaran Spesies Mangrove di dalam Transek

. . . Stasiun
Kategori dan Famili Spesies SB 1 SB 2 KB 1 KB 2

Pohon

Rhizophoraceace Rhizophora mucronata - - - -

Rhizophoraceace Rhizophora apiculata - - - -

Avicenniaceae Avicennia marina + + + +

Avicenniaceae Avicennia alba + + + +

Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris - - - -

Anakan

Rhizophoraceace Rhizophora mucronata - - - -

Rhizophoraceace Rhizophora apiculata - - - -

Avicenniaceae Avicennia marina + + + +

Avicenniaceae Avicennia alba + + + +

Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris - - - -
Total Spesies 2 2 2 2

Keterangan: (+) = dijumpai; (-) = tidak dijumpai

Persentase Tutupan Kanopi Mangrove Desa Sambiroto dan Desa Keboromo (M.F.A. Kassagi et al.)
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Kerapatan terendah terdapat di Stasiun SB 2 sebesar 3.500 ind/ha meskipun dijumpai kategori
diameter pohon pada kelas 15-<20 cm namun hanya sedikit individu. Kerapatan terendah di SB 2
juga disebabkan karena jumlah individu tiap spesies yang dijumpai lebih sedikit dibandingkan
stasiun lain. Hasil kerapatan lebih besar dibandingkan dengan Kerapatan mangrove di di kawasan
Trekking Mangrove, Taman Nasional Karimunjawa (Kuswadi et al., 2021) sebesar 6.133 ind/ha
didominansi oleh spesies Ceriops tagal. Perbedaan hasil ini dikarenakan perbedaan ukuran
diameter di kawasan Trekking Mangrove, Taman Nasional Karimunjawa yang lebih besar
dibandingkan dengan lokasi penelitian (Kuswadi et al., 2021).

Pengukuran diameter batang pohon dilakukan untuk mengetahui distribusi diameter batang
pohon di stasiun lokasi penelitian. Berdasarkan hasil analisis pengukuran distribusi diameter pohon
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 5-<10 cm, 10-<15 cm, dan 15-<20 cm. Kategori diameter
yang memiliki nilai diameter 5-<10 cm mendominansi seluruh distribusi diameter pohon di seluruh
stasiun lokasi penelitian. Diameter batang pohon mangrove akan mememiliki ukuran sejalan dengan
umur, spesies dan pertumbuhan serta perkembangan mangrove itu sendiri. Berdasarkan Gambar 2
dijelaskan bahwa pada seluruh lokasi stasiun penelitian diameter batang pohon dominan pada
kategori 5-<10 cm dikarenakan dijumpai diseluruh lokasi penelitian.
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Gambar 2. Distribusi Kelas Nilai Diameter Pohon di Stasiun Lokasi Penelitian
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Tabel 4. Rata-Rata Persen Tutupan Kanopi Mangrove dan Stastus Kerapatan pada 4 Stasiun di
Desa Sambiroto dan Desa Keboromo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati

Stasiun %Tutupan Status Rata - Rata
SB1 62,86 +£3,50 Sedang
SB 2 79,97 £4,29 Padat 67,61
KB 1 63,66 +6,96 Sedang
KB 2 63,95 +8,59 Sedang

Hal ini dikarenakan mangrove di lokasi Desa Sambiroto yaitu SB 1, SB 2 didominansi oleh
mangrove dewasa dengan usia pertumbuhan lebih lama. Stasiun KB 1 dan KB 2 didominansi oleh
mangrove dengan diameter batang pohon 5-<10 cm dikarenakan di lokasi Stasiun KB 1 dan KB 2
merupakan lokasi baru untuk kegiatan rehabilitasi mangrove sehingga memiliki umur lebih muda
dan memiliki ukuran diameter yang seragam. Hal ini menunjukkan bahwa populasi pohon pada
setiap lokasi pengamatan di hutan mangrove Desa Sambiroto dan Desa Keboromo cenderung
berkembang kearah uneven-age balanced forest (hutan segala umur yang seimbang) yaitu semakin
besar ukuran diameter pohon semakin sedikit jumlah individunya. Menurut Tomlinson (1994), hutan
mangrove muda memiliki diameter kecil dan seragam dibandingkan dengan mangrove yang sudah
dewasa. Pertumbuhan mangrove dewasa relatif jarang adalah kondisi akar pohon yang tergolong
besar sehingga pertumbuhan mangrove menjadi kurang optimal.

Persentase tutupan kanopi mangrove di lokasi penelitian Desa Sambiroto dan Keboromo
berdasarkan Tabel 15 rata — rata tutupan kanopi mangrove didapatkan diseluruh stasiun penelitian
adalah 67,61 % dan berstatus sedang berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201
Tahun 2004. Nilai persen cover tertinggi ditemui pada Stasiun SB 2 yaitu 79,97+4,29 % berstatus
padat sedangkan terendah pada Stasiun SB 1 yaitu 62,86+5,86 % berstatus sedang. Nilai persen
cover rata-rata Desa Sambiroto lebih besar dibandingan dengan Desa Keboromo dengan nilai
persen cover Stasiun KB 1 dengan persentase yaitu 63,66+6,96 % dan Stasiun KB 2 dengan
persentase cover yaitu 63,95+8,59 %. Hal ini di karenakan kondisi lingkungan ekosistem mangrove
di lokasi penelitian Stasiun KB 1 dan KB 2 merupakan hasil rehabilitasi sehingga tergolong
mangrove dengan usia muda. Menurut Baksir et al. (2018), Nilai presentasi yang tinggi diduga akibat
kondisi lingkungan yang cocok dan sesuai dengan pertumbuhan mangrove. Diameter pohon yang
besar dengan kerapatan yang tinggi mendukung tutupan kanopi, sehingga memberikan pengaruh
terhadap presentasi penutupan mangrove. Cintron dan Novelli (1984) menyatakan bahwa diameter
pohon akan sejalan dengan umur, spesies dan perkembangan mangrove itu sendiri.

Hasil yang didapatkan lebih rendah dibandingkan dengan penelitian di Perairan Bakauheni,
Kabupaten Lampung Selatan (Kuncahyo et al., 2020) persentase berkisar 72,04+13,18 % -
86,41+1,08 % didominansi oleh spesies Rhizopora apiculate dan lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian di Pulau Gili Trawangan, Lombok Utara (Dharmawan dan Akbar, 2017) persentase
berkisar 49,02+21,19 % - 51,73+16,49 % tergolong kurang baik, didominansi oleh spesies
Excoecaria agallocha dan Lumnitzera racemosa. Perbedaan nilai persen cover yang didapatkan
diakibatkan adanya perbedaan dominansi spesies mangrove yang menyusun lokasi tersebut.
Menurut Tomlinson (1994) Ukuran daun Rhizophora sp. memiliki ukuran lebih besar dibandingkan
dengan Avicennia sp. dan pembentukan kanopi oleh spesies Rhizophora sp. adalah percabangan
bertingkat yang pendek sehingga luas tutupan kanopinya menjadi sepit dan cenderung membentuk
percabangan tidak normal.

Desa Sambiroto dan Desa Keboromo berdasarkan hasil analisis data vegetasi, Dominansi
spesies dan jumlah individu sangat berpengaruh terhadap persentase tutupan kanopi. Hal ini
dikarenakan seluruh lokasi penelitian di dominansi oleh Spesies Avicennia marina yang memiliki
ukuran daun kecil. Menurut Anthoni et al. (2017), faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai
persentase tutupan karena adanya kondisi mangrove yang heterogen, semakin heterogen jenis
mangrove dalam suatu komunitas Seluruh lokasi penelitian di dominansi oleh Spesies Avicennia
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marina yang memiliki ukuran daun kecil, hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Pretzsch et al.
(2015), yang menyatakan bahwa semakin luas permukaan daun maka semakin rapat tutupan kanopi
pohon. Yang menyebabkan perbedaan spesies juga akan berpengaruh terhadap tutupan kanopi
mangrove.

Menurut Kitamura et al. (1997), menunjukan bahwa semakin tinggi kerapatan maka tutupan
kanopi mangrove makin tinggi pula, Namun lebih tepat apabila menggunakan metode Hemispherical
Photography karena langsung menghitung luasan tutupan kanopi dilihat dari bawah kanopinya. Hal
ini terjadi pada Stasiun KB 2 yang memiliki nilai kerapatan total paling tinggi akan tetapi nilai
kanopinya lebih rendah dengan Stasiun SB 2 yang memiliki nilai kerapatan rendah. Kanopi pohon
berperan seperti payung bagi lingkungan hutan, melindungi dari sinar matahari langsung dan air
hujan.

Kanopi pohon berperan seperti payung bagi lingkungan hutan, melindungi dari sinar matahari
langsung dan air hujan. Menurut Ayensu (1980) menjelaskan bahwa lapisan paling atas hutan
mandapatkan intensitas sinar matahari paling tinggi, angin kencang dan variasu suhu serta
kelembaban setiap harinya. Sinar matahari dapat mempengaruhi pertumbuhan semai pohon.
Cahaya matahari membantu dalam proses fotosintesis dan respirasi serta pertumbuhan pohon.
Minimnya sinar matahari akan berpengaruh terhadap pertumbuhan semai, maka semakin tinggi
pohon maka akan baik juga persen cover mangrove. Hal ini dibuktikan dalam lokasi penelitian
ditemukan lebih banyak kategori pohon dibandingkan dengan kategori anakan

KESIMPULAN

Persentase tutupan kanopi mangrove di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo memiliki nilai
sebesar 67,61 % dan termasuk ke dalam kategori sedang. Nilai Indeks Keaneragaman (H') tergolong
rendah dan Keseragaman (J') tergolong tinggi artinya kelimpahan jenis — jenis mangrove yang
rendah dan tingginya pola persebaran jenis mangrove yang mendominansi . Sehingga dapat
diartikan bahwa kawasan mangrove di Desa Sambiroto dan Desa Keboromo berdasarkan nilai
Indeks Dominansi (D) di setiap stasiun >0,5 menunjukan adanya kecenderungan dominansi jenis
tertentu.
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